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ABSTRAK

Salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa di abad ke-21 adalah kemampuan bekerja
sama. Namun, dalam praktiknya, kemampuan kerja sama siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya penerapan model
pembelajaran kelompok oleh guru, sehingga siswa tidak terbiasa berinteraksi dan bekerja dalam tim.
Selain itu, belum tersedia media pembelajaran yang menarik dan mampu mendorong partisipasi aktif
siswa dalam kegiatan kolaboratif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, media Clipping
digunakan sebagai alternatif yang dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kemampuan kerja sama
siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model
Kemmis dan McTaggart yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa melalui
penerapan media Clipping dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian dilaksanakan dalam
dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan media Clipping dapat meningkatkan kemampuan kerja sama siswa
secara signifikan. Persentase ketuntasan kerja sama siswa pada tahap pra-siklus sebesar 14,11%,
meningkat menjadi 75,22% pada siklus 1, dan mencapai 97,44% pada siklus 1. Aktivitas guru dan
siswa juga mengalami peningkatan, yakni dari 65% pada siklus | menjadi 95% pada siklus Il. Selain
itu, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan dari pretest 19,67%, posttest | 75,22%, dan posttest
Il 91,88%. Temuan ini menunjukkan bahwa media Clipping efektif dalam meningkatkan
kemampuan kerja sama siswa.

Kata Kunci: Media Clipping, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Kemampuan Kerja Sama Siswa.

ABSTRACT

One of the essential competencies students must possess in the 21st century is the ability to
collaborate effectively. However, in practice, the collaboration skills of fifth-grade students in
Indonesian language lessons are still relatively low. This is due to the lack of group-based learning
models implemented by teachers, resulting in students being unaccustomed to interacting and
working in teams. In addition, the absence of engaging learning media that can encourage active
student participation in collaborative activities contributes to this issue. To address the problem,
Clipping media was used as an alternative tool to improve students’ collaboration skills. This study
is a Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model, aiming to enhance
students' collaboration skills through the use of Clipping media in Indonesian language learning.
The research was conducted in two cycles, each consisting of planning, implementation,
observation, and reflection stages. The results showed that the use of Clipping media significantly
improved students’ collaboration skills. The percentage of students achieving collaboration
competency increased from 14.11% in the pre-cycle to 75.22% in cycle I, and reached 97.44% in
cycle II. Teacher and student activity also improved, from 65% in cycle | to 95% in cycle II.
Additionally, student learning outcomes increased from 19.67% in the pretest to 75.22% in posttest
I and 91.88% in posttest Il. These findings indicate that Clipping media is effective in enhancing
students’ ability to collaborate.

Keywords: Clipping Media, Thematic Learning, Student Cooperation Ability.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 ditandai dengan penguasaan keterampilan abad 21 yang
dikenal dengan istilah 4C, yaitu kolaborasi, pemikiran kritis, kreativitas, dan komunikasi,
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. Penguasaan keterampilan ini bertujuan untuk
mendukung penguatan karakter, salah satunya adalah disiplin sebagai nilai fundamental
dalam konteks pendidikan di Indonesia. Upaya untuk menanamkan nilai kedisiplinan dapat
dilakukan melalui penerapan metode pembelajaran yang tepat oleh pendidik. Disiplin yang
baik memerlukan proses pembiasaan yang konsisten serta latihan yang terstruktur selama
proses pendidikan berlangsung. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk merancang
pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan bermakna agar tujuan pembelajaran, khususnya
dalam membentuk karakter disiplin peserta didik, dapat tercapai secara optimal (Oktapiani
& Hamdu, 2020)

Pembelajaran abad 21 sejalan dengan intisari ini (Anagun ,et.al., 2018) sehingga setiap
pekerjaan terkait keterampilan ditentukan melalui keterampilan interior tertentu.
Kemampuan belajar dan berinovasi sesuai dengan kemampuan berasumsi Kritis,
memecahkan masalah, berkomunikasi, berkolaborasi, namun kreatif kemudian inovatif.
Berfokus pada kreativitas, pemikiran yang sangat diperlukan, komunikasi tetapi kerja yang
kuat, keterampilan ini, biasanya dianggap sebagai 4C, sangat penting dalam mempersiapkan
siswa untuk lingkungan hidup dan pekerjaan yang rumit.

Selanjutnya, siswa diharapkan memiliki keterampilan di luar pengembangan
akademik untuk memenuhi tuntutan pendidikan abad ke-21. Siswa harus memiliki
keterampilan lain. Salah satunya adalah kemampuan berkolaborasi. Oleh karena itu, kerja
sama diperlukan dalam proses pembelajaran karena kerja sama dapat membuat siswa
berbagi pendapat dan memperoleh informasi dan pengetahuan yang berbeda, serta
merangsang semangat siswa untuk belajar. (Cahyani, et.al., 2022). Potensi sesuai dengan
kinerja berkolaborasi tetap dimaknai sebagai kemampuan berbagai siswa untuk saling
membantu, sehingga menjadi kebersamaan dan kekompakan untuk mencapai tujuan
bersama (Pratiwi, et.al., 2018). Kerja sama dapat mempercepat memperoleh hasil
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat (Mulyani, 2018), sebagaimana yang tertera
pada pernyataan tersebut yakni kerja sama dapat mempercepat tujuan pembelajaran karena
kelompok belajar selalu mencapai hasil yang lebih baik dari pada belajar individu yang
belajar perseorangan. Islam juga membutuhkan kerja sama dan kebaikan untuk saling
membantu. Yang mana, Allah SWT berfirman dalam Al-quran pada Surah Al-Maidah
sebagai berikut: , ] ,

S A - 5l oy gu ¥ Al (Y il 3l @ SN ) 5681 570l a5 3N e 15355 Y 5(
Artinya:

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan (Q.S Al-Maidah ayat 2) (Wali,
Terjemahan Kemenag RI 2014).

Pada kitab tafsir Al-Azhar, Hamka menafsirkan maksud dari isi ayat di atas..
Ungkapan Ta'awanu berasal dari kata benda (Mashdar) Mu'awanah, yang berarti tolong-
menolong atau tolong-menolong.  Untuk itu koperasi tetap di dalamnya Mereka
diperintahkan untuk hidup bersama dalam rangka memajukan segala macam niat baik dan
niat yang bermanfaat berdasarkan al-bil, yaitu memelihara ketakwaan, yaitu mempererat
hubungan seseorang dengan Allah. dalam proses berbuat dosa satu sama lain, menghasut
permusuhan, dan merugikan sesama manusia. Tegasnya, menyakiti orang lain Kemudian
pada akhir ayat: “Dan bertakwalah kepada Allah sekalian. Sesungguhnya Allah sangat keras
hukumannya.” (Hamka, 2022).

Ayat ini menjelaskan begitu banyak bahwa Kkita harus bekerja sama dalam
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mengerjakan suatu kebaikan. Belajar itu merupakan suatu kebaikan dan siswa perlu bekerja
sama untuk membantu mereka mencapai tujuan belajar mereka lebih cepat. Kerja sama
sangat penting dalam kegiatan kelompok Setiap siswa dalam kelompok saling berinteraksi.
Konsisten, kerja sama dapat mengatasi hambatan, bertindak mandiri dan bertanggung
jawab, mempercayai orang lain, mengemukakan pendapat, dan bekerja sama dalam
kelompok. Mereka dapat belajar untuk saling membantu dan mengambil keputusan
Pendapat ini menjelaskan bahwa kerja sama bergantung pada kemampuan masing-masing
anggota kelompok, bukan hanya salah satu anggotanya.

Sesuai dengan kurikulum di Indonesia saat ini yang mensyaratkan pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk diterapkan di tingkat madrasah ibtidaiyah/sekolah dasar.
Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting dalam proses pembelajaran di SD/MI
menggunakan Kurikulum merdeka belajar (Akrim ,et.al., 2018). Pelajaran Bahasa Indonesia
adalah pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran yang kemudian
digabung dalam sebuah tema. Pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan dengan tujuan
dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.

Pembelajaran akan berkualitas jika pembelajaran telah dilaksanakan secara efektif.
Ketrampilan ini sesuai dengan harapan sistem pendidikan yang dilaksanakan tetap terarah
sesuai dengan tujuan pendidikan yang dirancang. Sebagai fasilitator pelajaran, guru tidak
hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberikan berbagai tentang pelajaran, sehingga
memungkinkan  siswa untuk bertanya, melakukan sesuatu, mengamati, melakukan
percobaan, mengkomunikasikan hasil percobaan, mengkomunikasikan fakta dan Siswa
harus mampu mempersiapkan situasi yang mendorong mereka untuk menemukan dan
menemukan ide. Proses pembelajaran siswa harus berperan aktif dalam pencarian untuk
pengetahuan, konsep, teori, dan kesimpulan Pelaksanaan proses ini membutuhkan peran
guru sebagai pemimpin kegiatan pembelajaran. Jadi siswa tidak sekedar memperoleh
pengetahuan untuk dirinya sendiri dan pembelajaran yang berpusat pada siswa (Hartati,
et.al., 2020).

Guru harus merencanakan pembelajaran yang bermakna agar tercapainya
pembelajaran yang bermakna bagi siswanya dengan menciptakan pembelajaran Bahasa
Indonesia integratif, serta memberikan pengalaman menasehati dimana siswa aktif, terkait
dengan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, namun kental. di samping mengamankan
budaya asli. (Chofifah, et.al., 2019). Untuk itu, guru harus menggunakan pembelajaran
kooperatif agar melatih sikap gotong royong yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari siswa.

Pelaksanaan proses pembelajaran biasanya berlangsung di kelas-kelas tertentu dan
terkadang membosankan bagi siswa. Oleh sebab itu, guru harus profesional dalam hal
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan (Louisiana, et.al., 2020). Memberikan
pembelajaran yang bermakna, menyenangkan dan aktif membutuhkan bahan pembelajaran
yang kreatif. Kelancaran dan keberhasilan pembelajaran tergantung komunikasi yang kuat
antara guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan (Luthfiana, et.al., 2021) yang berpendapat
bahwa keberhasilan guru dalam pembekalan materi pembelajaran tergantung pada
kelancaran komunikasi dengan siswa. Sehingga media pembelajaran sangat penting sebagai
perantara untuk memudahkan komunikasi guru dan siswa.

Kenyataannya, pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V.2, kemampuan kerja
sama siswa lemah. Memang jarang sekali guru menerapkan pembelajaran berkelompok dan
menggunakan media pembelajaran yang menyenangkan sebagai perantara siswa untuk
bekerja sama. Tentu saja hal itu tidak sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 21.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V.2 peneliti menemukan berbagai
informasi permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajar. Guru mengatakan tidak
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menggunakan bahan ajar yang menarik dalam pembelajarannya, guru hanya menggunakan
buku paket. Kurangnya pengetahuan guru tentang media pembelajaran yang
menyenangkan. Guru juga mengatakan bahwa pembelajaran jarang terjadi secara
berkelompok, hal ini mempengaruhi antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran dan
juga mempengaruhi kemampuan siswa untuk bekerja sama. Peneliti juga mewawancarai
siswa yang mengatakan bahwa guru mengajar hanya menggunakan buku dan selama kerja
kelompok hanya beberapa siswa yang melakukannya dan beberapa tidak.

Peneliti pun melakukan observasi. Selama observasi, peneliti juga menemukan
permasalahan lain di dalam kelas yaitu metode pembelajaran monoton dan tidak
menyenangkan, atau siswa tidak lagi tertarik untuk mengikuti pembelajaran Banyak siswa
yang tidak mengerjakan tugas kelompok, kurangnya kemampuan siswa bekerja sama dalam
kelompok. Kurangnya komunikasi antar siswa, banyaknya siswa yang tidak memperhatikan
tugas kelompok. Hal ini dinilai dengan melihat guru memberikan tugas kelompok selama
pembelajaran, banyaknya siswa yang tidak mempedulikan tugas kelompok, sehingga terjadi
kurangnya interaksi siswa, hanya sedikit siswa yang mengemukakan ide dan kurangnya
tanggung jawab siswa terhadap tugas bersama

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti berharap dapat membantu memecahkan
masalah tersebut dengan menerapkan media yang menyenangkan dan kreatif yaitu Clipping
pada topik kelompok belajar sehingga dapat meningkatkan kerja sama siswa dalam belajar.
Clipping adalah seni menempelkan kertas kemudian menghiasinya dengan desain yang
kreatif. Media Clipping sangat cocok untuk pembelajaran karena media Clipping dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga menghasilkan efek belajar yang baik dan
optimal. Media Clipping secara langsung melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
(Dwi, et.al., 2021). Clipping adalah seni menempelkan hiasan pada media kertas berupa
potongan gambar atau desain untuk menciptakan tampilan yang menarik. (Bumi ,et.al.,
2019).

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti tertarik untuk menerapkan media Clipping
pada pelajaran Bahasa Indonesia. Demikian, peneliti mengangkat judul “Penerapan Media
Clipping Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama
Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yagin Muaro Jambi”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. (Arikunto, et.al.,, 2017)
Penelitian tindakan kelas atau PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan memperbaiki mutupraktik dikelasnya. Penelitian tindakan kelas atau PTK
adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK
dikelasnnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal itu sejalan dengan pendapat
(Aqib, etal., 2017) PTK (Classroom Action Research-CAR) adalah penellitian yang
dilakukan oleh guru di kelas tempat ia mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses dan praksis pembelajaran.

Suharsimi menjelaskan Penelitian Tindakan Kelas merupakan rangkaian tiga buah
kata yang masing-masinng dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Penelitian menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menariik minat
dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang dengan sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam hal ini, gerak kegiatan adalah adanya siklus yang terjadi secara
berulang untuk siswa yang dikenai suatu tindakan.
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3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi mempunyai
makna yang lain. Seperti sudah lama dikenal sejak zamannya, pendidik Johan Amos
Compenius pada abad ke-18, yang dimaksud dengan ‘‘kelas” dalam konsep
pendidikan dan pengajaran adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama,
belajar hal yang sama dan dari pendidik yang sama pula.

Desain penelitian terdapat berbagai macam, antara lain desain penelitian Kurt Lewin,
Kemmis dan Mc Taggart, Jhon Elliot, Hopkins Dan Mc Kunan. Model yang digunakan pada
penelitian ini adalah model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart, Konsep
pokok tindakan model Kemmis dan Mc Taggart yaitu: Perencanaan, pelaksanaan dan
pengamatan, Refleksi.

Alasan penggunaan model PTK Kemmis dan Mc Taggart adalah karena tahapan
dalam tahapannya sederhana, sehingga mudah dipahami oleh peneliti. Berikut digambarkan
model PTK Kemmis dan Mc Taggart.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan kerja sama siswa dengan cara menerapkan media Clipping pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kegiatan belajar mengajar juga diperkuat dengan
penggunaan media Clipping, karena proses pembelajaran akan menjadi bervariasi.

Berdasarkan temuan penelitian, kemampuan kerja sama siswa meningkat setelah
menerapkan media Clipping pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Media ini terdiri dari
berbagai gambar dimana terdapat gambar lalu disertai dengan penjelasan tentang gambar
tersebut serta dilengkapi dengan hiasan agar memperindah media. Sesuai dengan pendapat
(Hastishita & Toding, 2020)

Pembelajaran melalui media Clipping merupakan jawaban siswa aktif yang
mendorong siswa untuk lebih bersemangat menganalisis sekaligus menjawab pertanyaan-
pertanyaan pengajar, sehingga menumbuhkan komunikasi siswa kemudian mengemukakan
pendapat. mampu berdiri aktif khawatir dalam disiplin dan belajar. berguna. Hal ini antara
sesuai dengan pendapat (Dwi, et.al., 2021) mengatakan begitu banyak media Clipping yang
sangat tepat untuk pembelajaran.

Clipping sekarang tidak hanya memengaruhi kemampuan kerja sama siswa, tetapi
juga dapat memperluas aktivitas guru dan aktivitas belajar siswa. Hal ini terbukti ketika
siswa berkelompok, atau siswa berkomunikasi satu sama lain di sela-sela mengemukakan
ide, seperti yang dijelaskan dalam tugas tim, yang akan meningkatkan kemampuan kerja
sama siswa. Siswajuga bersemangat dalam menerjakan tugas kelompok sehingga
meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tuuggas bersama. Sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh (Pratiwi, et.al., 2018), mengemukakan bahwa kerja sama memang
mempercepat tercapainya tujuan bersama, karena kemampuan yang sesuai dengan kerja
kolektif dapat diartikan sehingga potensi pada beberapa siswa untuk saling membantu.

Berdasarkan hasil observasi di kelas V.2 M1 Nurul Yagin Muaro Jambi, telah nampak
peningkatan pada aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar sisswa. Perolehan persentase
siklus | adalah 65% dan siklus siklus 2 adalah 95%. Hasil posttest | kemudian posttest Il
juga meningkat, dengan posttest | tuntas 75,22% siswa kemudian posttest Il tuntas 91,88%
siswa. Terdapat peningkatan pada setiap indikator sebagai analisis pengamatan terhadap
kemampuan kerja sama siswa pada prasiklus, siklus I, kemudian siklus Il. Hasil rata-rata
yang diperoleh yaitu pada aspek komunikasi 98,61. Aspek sumbangan ide 90,27, aspek
saling membantu 91,88, aspek berada dalam kelompok 89,58, aspek tanggung jawab 89,58,
kemudian aspek menyelesaikan tugas tepat waktu 91,88. Demikian dikatakan bahwa
penerapan media Clipping pembelajaran Bahasa Indonesia meningkatkan kemampuan kerja
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sama siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yagqin Muaro Jambi.

Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran di kelas V.2
saat ini sejalan dengan pembelajaran abad ke-21 karena siswa telah mampu bekerja sama.
Kemampuan bekerja sama sangat penting bagi semua siswa. Tujuan dari pendampingan ini
adalah untuk mengembangkan rasa tanggung jawab pada siswa dan mempersiapkan mereka
untuk berpartisipasi dalam dunia yang berubah dan berkembang. Sejalan dengan pendapat
(Chalkiadaki, 2018) menyatakan pembelajaran abad 21 melahirkan pendekatan baru
terhadap fokus perhatian keterampilan yang penting dan harus dimiliki siswa. Selanjutnya,
(Mulyani & Djumhana, 2018) berpendapat bahwa pembelajaran kolaboratif dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa. Secara umum, siswa yang belajar secara
kelompok memperoleh hasil yang lebih baik daripada siswa yang mengikuti pendidikan
secara individual.

Demikian penelitian ini dikatakan berhasil, dibuktikan dengan terjadinya peningkatan
kemampuan kerja sama siswa pada tiap indikatornya yaitu:

1) Komunikasi dalam diskusi.

2) Sumbangan lde

3) Saling membantu sesama anggota dalam kelompok.
4) Berada dalam kelompok kerja

5) Tanggung jawab menyelesaikan tugas bersama.

6) Menyelesaikan tugas tepat waktu.

KESIMPULAN

Pelaksanaan siklus | dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
diakhiri dengan tahap refleksi. Berdasarkan hasil observasi hasil siklus I, maka diperoleh
nilai kemampuan kerja sama siswa yang memperoleh hasil 80 bahkan lebih yaitu 13 siswa
dengan persentase sebesar 75,22%. Siswa tidak tuntas yaitu 5 siswa dengan rata-rata
27,77%. Pada aspek komunikasi dengan rata-rata 86,80, aspek sumbangan ide 76,38, aspek
saling membantu 70,13, aspek berada dalm kelompok 68,05, aspek tanggung jawab, 67,36
dan aspek menyelesaikan tugas tepat waktu 68,75.

Penelitian ini dilanjutkan pada siklus Il berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I,
pada siklus Il diperoleh kemampuan kerja sama siswa dengan persentase 94.44% atau
berjumlah 17 siswa yang tuntas dan 1 siswa yang belum tuntas yaitu dengan persentase
5,55%. Pada indikator kemampuan kerja sama siswa aspek komunikasi dengan rata-rata
98,61, aspek sumbangan ide 90,27, aspek saling membantu 91,88 aspek Berada dalam
kelompok 89,58, aspek tanggung jawab 89,58, dan aspek menyelesaikan tugas tepat waktu
91,88.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpukan kemampuan kerja sama siswa
dapat meningkat melalui penerapan media Clipping pembelajaran Bahasa Indonesia tema 4
subtema 3 Cara Memelihara Kesehatan Tubuh manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Yaqin Muaro Jambi yang dibuktikan dengan peningkatan kemampuan kerja sama siswa
pada tiap siklus.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk lebih meningkatkan kemampuan kerja sama
siswa peneliti menyampaikan beberapa saran yang bermanfaat dalam pelaksanaan
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yagin Muaro Jambi. Adapun saran dari peneliti
yaitu:

1. Guru sebaiknya bisa menyesuaikan materi pembelajaran dengan media Clipping yang
digunakan.
2. Guru sebaiknya selalu memberikan motivasi pada siswa sehingga siswa bersemangat
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dalam belajar.
3. Guru hendaknya selalu mengarahkan siswa tentang cara kerja sama yang baik
sehingga kemampuan kerja sama siswa bisa meningkat.
4. Guru harus mampu menjadi motivator dan fasilitator bagi siswa.
5. Peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian tindakan kelas, hendaknya penelitian
dilakukan sampai semua indikator kerja sama meningkat.
Penutup
Alhamdulillah peneliti sudah dapat menyelesaikan penelitian tindakan kelas ini
dengan baik, walaupun masih terdapat kekurangan. penetili sangat berterima kasih kepada
semua pihak yang telah terlibat dan membantu dalam penelitian ini. Semoga karya ilmiah
ini bermanfaat dan dapat memberikan pedoman bagi semua pihak yang membutuhkan,
khususnya bagi jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Akhir kata penulis
mendoakan semoga kita semua dalam naugan Allah SWT. Aamiin Ya Robbal Alaamiin.
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